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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji sistem pengupahan buruh tani di Desa Serah, Kecamatan Panceng,
Kabupaten Gresik, dari perspektif ekonomi Islam. Sistem pengupahan yang digunakan bersifat
tradisional dan informal dengan upah harian berkisar Rp 75.000—Rp 85.000, dan hingga
Rp 125.000 untuk lembur atau beban kerja tambahan yang ditetapkan melalui kesepakatan
langsung tanpa kontrak tertulis. Prosedur tersebut dinilai adil dan transparan oleh para buruh, serta
sesuai dengan prinsip kejujuran (sidq), keadilan (al ‘adl), dan persetujuan sukarela (al taradi)
dalam Islam. Namun, dari segi substansi, sistem ini hanya mencukupi kebutuhan dasar primer
(dhartiriyyat), seperti makan harian, sementara kebutuhan penting lainnya seperti tempat tinggal,
kesehatan, dan pendidikan belum terpenuhi secara memadai yang berarti belum sepenuhnya
selaras dengan konsep maslahah dan maqasid al syariah. Penelitian ini merekomendasikan
perlunya standarisasi upah yang mempertimbangkan kelayakan hidup buruh tani agar lebih sesuai
dengan prinsip kesejahteraan dalam ekonomi Islam.

Kata Kunci: Sistem Pengupahan, Buruh Tani, Kesejahteraan Keluarga, Ekonomi Islam.

ABSTRACT
This study examines the wage system for agricultural laborers in Serah Village, Panceng District,
Gresik Regency, from the perspective of Islamic economics. The wage system in use is traditional
and informal, with daily wages ranging from Rp 75,000—Rp 85,000, and reaching up to
Rp 125,000 for overtime or additional workload, determined through direct agreement without a
written contract. This arrangement is regarded by the workers as fair and transparent, and aligns
with the Islamic principles of truthfulness (sidq), justice (‘adl), and voluntary consent (taradi).
However, in terms of substance, the system only meets primary basic needs (dharariyyat), such as
daily food, while other essential necessities such as housing, healthcare, and education remain
inadequately fulfilled. This means it does not yet fully align with the concepts of public interest
(maslahah) and the objectives of Sharia (maqasid al shari'ah). The study therefore recommends
standardizing wages to reflect a living wage for agricultural laborers, thereby better aligning with
the principles of welfare in Islamic economics.
Keywords: Wage System, Farm Laborers, Family Welfare, Islamic Economic.

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor vital dalam kehidupan masyarakat pedesaan, termasuk
di Desa Serah, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik. Dalam sektor ini, buruh tani
menjadi salah satu komponen utama yang menopang kegiatan pertanian, namun posisi
mereka sering kali berada dalam ketidakpastian kesejahteraan akibat sistem pengupahan
yang tidak baku dan minim perlindungan. Praktik pengupahan yang dilakukan masih
bersifat tradisional dan informal, ditentukan berdasarkan kesepakatan lisan antara pemilik
lahan dan buruh tanpa adanya kontrak tertulis atau standar upah yang jelas.

Dalam Islam, sistem pengupahan haruslah berdasarkan prinsip keadilan (al-‘adl),
kerelaan (taradi), dan keseimbangan (mizan), di mana upah yang diberikan kepada pekerja

39


mailto:%20enrieza.180160052@mhs.unimal.ac.id1
mailto:nasyahagussaputra@uqgresik.ac.id2
mailto:mohyaqub1983@gmail.com3

harus mencukupi kebutuhan dasar hidup mereka dan keluarganya. Konsep ini dikenal
dengan istilah ujrah dalam figh muamalah. Akan tetapi, di lapangan, masih banyak
ditemukan praktik pengupahan yang jauh dari prinsip-prinsip tersebut, yang berdampak
pada rendahnya taraf kesejahteraan para buruh tani, khususnya dalam pemenuhan
kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan tempat tinggal yang layak.

Kondisi ini menjadi semakin kompleks di tengah arus globalisasi dan dinamika
ekonomi modern yang menuntut efisiensi dan produktivitas tinggi, namun tidak diimbangi
dengan peningkatan kesejahteraan bagi tenaga kerja agraris. Ketimpangan ini
menimbulkan pertanyaan mendasar: apakah sistem pengupahan buruh tani saat ini sudah
mencerminkan nilai-nilai keadilan ekonomi Islam, dan apakah cukup untuk menjamin
kesejahteraan hidup para buruh dan keluarganya?

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada analisis sistem pengupahan buruh
tani di Desa Serah dalam perspektif ekonomi Islam, dengan tujuan untuk mengevaluasi
kesesuaian praktik di lapangan dengan prinsip-prinsip syariah, serta memberikan
rekomendasi kebijakan yang mampu meningkatkan taraf hidup para buruh tani secara
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan pendekatan kualitatif tidak bergantung pada analisis statistik atau
perhitungan lainnya untuk sampai pada kesimpulan. Selain itu, metode kualitatif dapat
mengungkap nuansa yang lebih rumit dari fenomena yang sulit diungkap melalui
pendekatan kuantitatif, dan penelitian kualitatif dipilih karena keteguhan sudut pandang
peneliti berdasarkan pengalaman mereka..

Proses penelitian kualitatif dimaksudkan untuk menghasilkan temuan yang benar-
benar bermanfaat sehingga memerlukan perhatian serius terhadap berbagai hal yang
dianggap perlu.

Alih-alih menggunakan angka, Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian field research mengumpulkan data dalam bentuk kata-kata dan gambar.
Penggunaan metodologi kualitatif adalah penyebabnya. Selain itu semua informasi yang
dikumpulkan mungkin merupakan rahasia dari penelitian yang telah dilakukan. Akibatnya,
laporan penelitian akan menyertakan kutipan-kutipan data untuk mendukung
penyajiannya. Naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi,
memorandum, dan catatan resmi lainnya dapat berisi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sistem pengupahan buruh tani untuk kesejahteraan keluarga di Desa Serah
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik
a. Sistem pengupahan yang diterima sesuai hasil kerja menurut para buruh tani di
Desa Serah
Sistem pengupahan buruh tani di Desa Serah umumnya didasarkan pada kesepakatan
awal antara pemilik lahan dan buruh tani. Upah diberikan berdasarkan hasil kerja harian
yang sesuai target, dengan besaran standar Rp75.000 per hari jika makan dan minum
ditanggung pemilik lahan. Apabila buruh membawa konsumsi sendiri, upah meningkat
menjadi Rp85.000. Buruh tani di Desa Serah terbagi menjadi dua jenis pekerjaan, yakni
buruh pacul dan buruh tanam/panen, namun keduanya menerima upah yang sama.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa para buruh tani merasa sistem ini adil dan
sesuai dengan beban kerja yang mereka lakukan. Misalnya, menurut Bapak Ali Nasehat,
buruh tani akan menerima tambahan upah hingga Rp125.000 jika melakukan kerja lembur.
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Hal ini menunjukkan fleksibilitas dalam sistem pengupahan berdasarkan volume dan
durasi kerja.

Dari analisis data lapangan, dapat disimpulkan bahwa sistem pengupahan yang
berlaku telah memenuhi asas keadilan kerja, dimana upah yang diterima mencerminkan
hasil kerja yang diberikan. Tambahan upah untuk lembur juga menjadi bentuk
penghargaan terhadap peningkatan produktivitas buruh tani. Keterlambatan pembayaran
yang bersifat situasional tidak mengurangi kepuasan buruh terhadap sistem pengupahan
yang berlaku.

b. Upah yang ditetapkan sesuai dengan jam kerja

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di Desa Serah, sistem
pengupahan buruh tani umumnya diberikan berdasarkan jam kerja dengan pola
pembayaran harian. Pemilik lahan, seperti yang disampaikan oleh Bapak Kasnatrun,
menetapkan upah sebesar Rp 75.000 apabila pemilik lahan menyediakan makan, dan
sebesar Rp 85.000 apabila buruh membawa makanan sendiri.

Hal serupa diungkapkan oleh Bapak Ali Nasehat yang menyatakan bahwa selama
bekerja selama 8 jam, buruh tani memperoleh upah Rp 75.000 dengan makan atau Rp
85.000 tanpa makan.

Bapak Karim menambahkan bahwa pemberian upah dilakukan sebelum atau setelah
bekerja, dengan sistem harian yang telah menjadi kebiasaan di desa tersebut. Selain itu,
hasil wawancara dengan Saudara Wisnu menunjukkan bahwa buruh tani dapat
memperoleh tambahan upah sebesar Rp 20.000 per jam apabila melakukan kerja lembur.
Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem pengupahan di Desa
Serah telah sesuai dengan jam kerja, dan buruh tani merasa diuntungkan Kketika
mendapatkan kesempatan untuk lembur karena dapat menambah pendapatan.

Begitu pula dengan ungkapan buruh tani yang lain mereka rata-rata mereka
mengatakan seperti pendapat beberapa informan diatas. Dari pernyataan tersebut peneliti
dapat menyimpulkan bahwasannya sistem pengupahan buruh tani di Desa Serah sudah
sesuai dengan jam kerja.

Meski ada yang tidak sesuai jam kerja atau lembur tapi buruh tani juga mendapatkan
uang atau upah lebih dari hasil lembur tersebut, buruh tani justru senang apabila
mendapatkan jam lembur karena buruh tani bisa mendapatkan uang lebih dari pekerjaan
tersebut.

c. Upah yang ditetapkan sesuai dengan kebutuhan sehari-hari

Kebutuhan hidup manusia terdiri dari kebutuhan primer seperti sandang, pangan,
dan papan, serta kebutuhan sekunder seperti pendidikan, fasilitas rumah tangga, dan
kenyamanan hidup lainnya. Dalam konteks ini, upah buruh tani menjadi elemen penting
dalam menunjang kesejahteraan mereka dan keluarganya.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar buruh tani di Desa Serah
menganggap upah harian sebesar Rp75.000 cukup untuk memenuhi kebutuhan makan
sehari-hari, khususnya bagi keluarga kecil tanpa tanggungan pendidikan anak. Ibu Ashiro,
salah satu pemilik lahan, menyatakan bahwa kecukupan upah sangat bergantung pada
kondisi keluarga masing-masing. Jika buruh memiliki anak yang sedang menempuh
pendidikan, maka upah harian dirasa tidak mencukupi.

Senada dengan itu, Bapak Ali Nasehat menyebutkan bahwa meskipun upah cukup
untuk makan, namun kebutuhan pendidikan anak membuatnya harus mencari penghasilan
tambahan melalui beternak dan bertani.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa kecukupan upah buruh tani
bersifat relatif, tergantung pada struktur tanggungan dalam keluarga. Buruh tani tanpa

41



anak sekolah cenderung merasa cukup, sementara mereka yang memiliki anak di jenjang

pendidikan merasa terbebani dan membutuhkan pekerjaan tambahan untuk mencukupi

kebutuhan sekunder. Dengan demikian, upah Rp75.000 per hari hanya mampu mencukupi

kebutuhan pokok (primer) dalam kondisi tertentu, dan belum mampu menjamin

terpenuhinya kebutuhan pendidikan serta kesejahteraan jangka panjang keluarga buruh

tani.

2. Sistem pengupahan buruh tani untuk kesejahteraan keluarga di Desa Serah
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dalam perspektif ekonomi Islam

a. Konsep Upah yang Adil Menurut Buruh Tani di Desa Serah dalam perspektif
ekonomi Islam

Dalam perspektif buruh tani di Desa Serah, konsep keadilan dalam pengupahan
mengacu pada transparansi, kesetaraan, profesionalisme, dan ketepatan waktu
pembayaran. Prinsip ini menegaskan bahwa pemberi kerja tidak boleh bertindak semena-
mena terhadap pekerja, melainkan harus memberikan hak mereka secara utuh dan
proporsional berdasarkan beban kerja yang dilakukan.

Para buruh tani menyatakan bahwa keadilan dalam pengupahan berarti adanya
kejelasan informasi tentang upah sejak awal sebelum pekerjaan dimulai. Mereka
menganggap bahwa penyampaian informasi seperti besaran upah, jenis pekerjaan, dan tata
cara pembayarannya adalah hak dasar pekerja.

Sebagaimana yang disampaikan oleh informan buruh tani yakni Bapak Ali Nasehat
beliau mengatakan “Menurut saya pribadi, upah yang adil itu apabila sebelum kami
bekerja, pemilik lahan memberi tahu terlebih dahulu pekerjaan apa yang harus
diselesaikan dan berapa upah yang akan kami peroleh dari pekerjaan tersebut”.

Dari hasil penelitian tersebut bisa disimpulkan bahwa buruh tani di Desa Serah
mengungkapkan bahwa pemberian upah yang adil itu adalah ketika membayar upah
tersebut dengan tepat waktu, memberikan upah dengan layak, tidak semena-mena dengan
pekerja, tidak membeda-bedakan upah dari satu pekerja dengan pekerja lain, dan
membayar upah sesuai dengan pekerjaan yang telah di kerjakan.

b. Upah dijelasakan Sebelum Pekerjaan dimulai dalam perspektif ekonomi Islam

Prinsip transparansi dalam sistem pengupahan menjadi aspek penting dalam
menciptakan hubungan kerja yang sehat dan adil. Di Desa Serah, tradisi pengupahan telah
berjalan secara terbuka sejak lama, dimana besaran upah selalu dijelaskan terlebih dahulu
sebelum buruh mulai bekerja. Hal ini memungkinkan buruh untuk mempertimbangkan
tawaran kerja secara sadar dan tanpa tekanan, serta menumbuhkan semangat dan
kenyamanan dalam menjalankan tugas.

Ibu Ashiroh, salah satu pemilik lahan, menyatakan bahwa praktik menjelaskan upah
di awal sudah menjadi kebiasaan turun-temurun di desa tersebut. Dengan demikian, buruh
tani memiliki pilihan untuk menerima atau menolak pekerjaan sesuai pertimbangan
mereka terhadap besaran upah.

Hal ini dikuatkan oleh Bapak Ali Nasehat yang menegaskan bahwa penjelasan upah
sejak awal sangat penting agar buruh dapat mempertimbangkan kelayakan pekerjaan
tersebut.

Maka dari analisis tersebut buruh tani mengatakan bahwasanya sistem pengupahan
buruh tani di Desa Serah memang sudah disebutkan sebelum para buruh tani melalukan
pekerjaannya dimulai.

c. Waktu Pembayaran Upah buruh tani di Desa Serah Kecamatan Panceng
Kabupaten Gresik dalam perspektif ekonomi Islam
Waktu pembayaran upah merupakan aspek penting dalam menjaga hubungan kerja
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yang adil dan harmonis. Di Desa Serah, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik, sistem
pembayaran upah umumnya dilakukan setelah pekerjaan selesai, meskipun dalam
beberapa kasus upah juga dapat disampaikan di awal atau sesuai dengan kesepakatan saat
perjanjian kerja.

Bapak Kasnatrun, salah satu pemilik lahan, menjelaskan bahwa pembayaran upah
biasanya dilakukan setelah pekerjaan selesai. Namun, terdapat pula kondisi di mana
pembayaran dilakukan di awal sesuai kesepakatan. Meskipun kadang terjadi
keterlambatan pembayaran, hal tersebut dianggap wajar oleh para buruh Kkarena
keterlambatan umumnya hanya berlangsung satu hari dan disebabkan oleh alasan yang
bisa diterima, seperti kesibukan pemilik lahan.

Bapak Karim selaku informan buruh tani menegaskan bahwa keterlambatan terjadi
biasanya disebabkan karena alasan pribadi pemilik lahan dan hanya bersifat sementara.
Bahkan dalam beberapa kasus, upah yang tertunda diberikan melalui kerabat terdekat
buruh.

Dari pernyataan diatas buruh tani mengatakan bahwasannya sistem pengupahan di
Desa Serah menurut mereka sudah sesuai, mungkin ada sedikit yang melakukan
keterlambatan pengupahan dikarenakan suatu alasan, tapi itu sudah menjadi hal yang
lumrah bagi mereka dikarenakan suatu alasan dan keterlambatan upah di Desa Serah tidak
lama hanya paling lama cuma 1 hari saja.

Pembahasan
1. Sistem pengupahan buruh tani untuk kesejahteraan keluarga di Desa Serah
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik

Buruh tani di Desa Serah terbagi menjadi dua jenis, yaitu buruh tani pacul dan buruh
tani tanam/panen. Sistem pengupahan yang diterapkan dibagi menjadi tiga kategori,
dengan upah harian sebesar Rp 75.000 jika makan dan minum ditanggung pemilik lahan,
Rp 85.000 jika buruh membawa konsumsi sendiri, dan Rp 125.000 jika terdapat pekerjaan
lembur.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sistem pengupahan ini didasarkan pada
kesepakatan langsung antara pemilik lahan dan buruh tani, bersifat sederhana dan
tradisional tanpa adanya kontrak tertulis. Meskipun demikian, sistem ini dinilai adil dan
diterima oleh para buruh karena pembayarannya umumnya dilakukan tepat waktu.
Penetapan upah yang berbeda sesuai dengan tanggungan konsumsi mencerminkan adanya
negosiasi yang fleksibel, sementara pemberian tambahan upah lembur menunjukkan
adanya insentif berbasis kinerja. Pekerjaan buruh tani umumnya dimulai pukul 06.00
hingga 12.00.

Mayoritas buruh tani sudah berkeluarga dan memiliki tanggungan anak yang masih
bersekolah, bahkan hingga perguruan tinggi. Kondisi ini membuat kebutuhan hidup
mereka cukup besar, sehingga sebagian buruh merasa bahwa upah harian yang diterima
belum mampu mencukupi kebutuhan keluarga.

Untuk menambah pendapatan, para buruh tani biasanya mencari pekerjaan tambahan
seperti bertani, beternak, atau berdagang.

2. Sistem pengupahan buruh tani untuk kesejahteraan keluarga di Desa Serah
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dalam perspektif ekonomi Islam

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Serah, Kecamatan Panceng, sistem pengupahan
buruh tani diterapkan melalui kesepakatan langsung antara pemilik lahan dan buruh
dengan besaran upah harian Rp 75.000-Rp 85.000, serta tambahan hingga Rp 125.000 jika
terdapat pekerjaan lembur.

Sistem ini bersifat transparan dan adil secara prosedural, dengan pemberian upah

43



yang umumnya dilakukan tepat waktu, meskipun sesekali terjadi keterlambatan yang telah
disepakati kedua belah pihak.

Dari perspektif ekonomi Islam, praktik pengupahan ini telah memenuhi unsur akad
yang sah (ujrah samsarah) dan menjamin kejelasan hak-hak buruh. Namun, secara
substansi, pendapatan yang diterima belum mampu mencukupi kebutuhan keluarga secara
menyeluruh. Pada tingkat dharuriyat, penghasilan buruh hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan makan, tetapi belum memadai untuk kebutuhan penting lain seperti tempat
tinggal layak, pendidikan, dan kesehatan. Pada tingkat hajiyat, keterbatasan ekonomi
membuat buruh kesulitan memenuhi kebutuhan sekunder, sedangkan pada tingkat
tahsiniyat, akses terhadap kebutuhan pelengkap hampir tidak terpenuhi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun sistem pengupahan telah berjalan sesuai prinsip keadilan
dan kesepakatan, kesejahteraan buruh tani belum tercapai secara holistik sesuai magashid
al-shariah. Oleh karena itu, dibutuhkan pembenahan sistem pengupahan atau intervensi
struktural untuk memastikan terpenuhinya kemaslahatan buruh tani secara menyeluruh
sesuai prinsip ekonomi Islam.

KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah diteliti yang terkait dengan analisis sistem pengupahan
buruh tani di Desa Serah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem Sistem pengupahan yang berlaku di Desa Serah masih bersifat tradisional
dan informal. Penetapan upah dilakukan melalui kesepakatan lisan antara pemilik
lahan dan buruh tanpa adanya kontrak tertulis atau perjanjian resmi. Besaran upah
yang diterima buruh tani bervariasi, yaitu sekitar Rp 75.000-Rp 85.000 per hari
untuk pekerjaan biasa, dan dapat meningkat menjadi Rp 125.000 apabila buruh
melakukan pekerjaan lembur atau tambahan pekerjaan yang membutuhkan tenaga
lebih besar.

Waktu pembayaran upah dilakukan secara harian atau setelah pekerjaan selesai, dan
jarang terjadi keterlambatan, meski terkadang masih ada keterlambatan itu hanya 1
hari saja dan keterlambatan itu terjadi dikarenakan adanya alasan yang jelas. Hal ini
membuat buruh merasa nyaman karena ada kepastian pembayaran. Secara
prosedural, sistem ini sudah mencerminkan prinsip kejelasan dalam besaran upah,
kesepakatan yang dilakukan secara sukarela, dan pembayaran yang tepat waktu.
Namun, jika ditinjau lebih mendalam, upah yang diterima oleh buruh tani belum
mampu memenuhi seluruh kebutuhan dasar keluarga mereka.

Banyak buruh tani di Desa Serah masih memiliki tanggungan keluarga, seperti biaya
sekolah anak, kebutuhan kesehatan, dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Upah
harian yang relatif rendah membuat mereka hanya bisa memenuhi kebutuhan pada
tingkat primer seperti makan sehari-hari, tetapi belum mampu mencukupi kebutuhan
penting lain seperti tempat tinggal yang layak, biaya pendidikan yang memadai,
serta tabungan untuk keadaan darurat. Akibatnya, kesejahteraan keluarga buruh tani
belum tercapai secara menyeluruh. Meskipun secara sosial mereka menerima sistem
ini karena sesuai dengan kondisi ekonomi lokal, secara ekonomi pendapatan tersebut
belum memberikan jaminan hidup yang lebih baik dan berkelanjutan.

Para buruh tani di Desa Serah masih mencari pekerjaan tambahan untuk mencukupi
kebutuhannya diantara lain yakni bertani, beternak dll.

2. Jika dilihat dari perspektif ekonomi Islam, sistem pengupahan buruh tani di Desa
Serah telah memenuhi sebagian prinsip dasar akad. Terdapat kejelasan mengenai
besaran upah sebelum pekerjaan dimulai, kesepakatan dilakukan secara sukarela,

44



dan pembayaran dilakukan tepat waktu. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang
menekankan keadilan (‘adl), kejujuran (sidg), serta transparansi (wudiih) dalam
setiap transaksi kerja.
Namun, dalam ajaran ekonomi Islam, keadilan dalam pengupahan tidak hanya
dinilai dari aspek prosedural saja, tetapi juga harus memperhatikan aspek substansi,
yaitu apakah upah yang diterima mampu memenuhi kebutuhan hidup pekerja dan
keluarganya (al-kifayah). Upah yang adil menurut Islam harus sebanding dengan
tenaga dan waktu yang dikeluarkan serta cukup untuk menjaga kehormatan,
martabat, dan kesejahteraan hidup pekerja beserta keluarganya.
Secara keseluruhan bahwa sistem pengupahan buruh tani di Desa Serah yang
diterapkan telah sesuai dengan harapan para pekerja yakni sistem pemberian upah di
Desa Serah mengunakan sistem (Ujrah samsarah) yaitu berdasarkan persentase atau
bagian dari hasil kerja atau hasil panen, dan upah yang telah disebutkan.
Berdasarkan hasil penelitian, upah yang diterima buruh tani di Desa Serah hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan pada tingkat dharuriyat (primer) seperti makan
sehari-hari. Namun, untuk kebutuhan pada tingkat hajiyat (sekunder) seperti
pendidikan anak dan kesehatan, serta tahsiniyat (pelengkap) seperti tabungan atau
peningkatan kualitas hidup, upah tersebut masih belum mencukupi. Dengan
demikian, meskipun secara prosedural sistem pengupahan telah sesuai dengan
prinsip Islam, secara substansi sistem ini belum sepenuhnya memenuhi magasid al-
shart‘ah (tujuan syariat), yaitu menjaga kesejahteraan hidup dan martabat manusia.
Dalam perspektif ekonomi Islam, perbaikan sistem pengupahan diperlukan agar
buruh tani mendapatkan upah yang tidak hanya jelas dan adil, tetapi juga layak
untuk menjamin kelangsungan hidup yang lebih baik. Upah yang memadai
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas buruh, mengurangi kemiskinan, serta
mewujudkan keadilan sosial yang sesuai dengan prinsip syariah.
Saran
Berdasarkan penelitian diatas, dalam hal ini peneliti telah mencoba memberikan
beberapa saran yang semoga bisa memberikan manfaat dalam sistem pegupahan buruh
tani di Desa Serah Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik supaya bisa lebih efektif.
Dimana peneliti ini memberikan saran yang bisa bermanfaat untuk para warga Desa Serah
yang sering memperkerjakan buruh tani dapat diharapkan bisa mempertahankan dan selalu
memperhatikan sistem pengupahan menurut perspektif ekonomi Islam yang sudah
ditetapkan dalam sistem pengupahan.
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